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1. PENDAHULUAN

Menurut UU No. 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan, pariwisata adalah berbagai macam
kegiatan wisata dan didukung fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat setempat, sesama
wisatawan, pemerintah pusat, pemerintah daerah dan pengusaha. Pada hakikatnya berpariwisata
adalah suatu proses kepergian sementaradari seseorang atau lebih menuju tempatlain diluar tempat
tinggalnya (Suwantoro 1997).

Dalam pergerakan wisatawan, wisatawan tidak hanya bergerak dari tempat asal menuju ke suatu
objek wisata tetapi juga bergerak mengunjungi objek wisata lainnya baik dua atau tiga objek wisata
bahkan lebih sehingga seringkali pergerakan wisatawan tidak hanya mengunjungi satu objek wisata.
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Adanya pergerakan wisatawan yang seperti itu disebabkan oleh ketersediaan infrastruktur yang
memadai.

Pola pergerakan wisatawan (tourism movement) sangat dipengaruhi oleh jalur dan lintasan yang
dilalui oleh wisatawan. Menurut Lew & McKercher (2006) Secara garis besar, Pola pergerakan wisatawan
dapat dibagi menjadi 3 tipe, yaitu single pattern, multiple pattern, dan complex pattern (tabel 1).

Tabel 1. Pola Pergerakan Wisatawan (Lew &McKercher, 2006)

Pola Gambar Keterangan
Single point Wisatawan Hanya mengunjungi satu destinasi dan kembali ke
daerah asal dengan rute yang sama

.,
- e . dilanjutkan ke tujuan sekunder

Base Site Wisatawan dari daerah asal menuju ke tujuan utama dan
Stopover Pergerakan Wisatawan menuju destinasi utama yang
[ f sebelumnya mengunjungi destinasi sekunder
-\-H-\"D
Chaining Loop Pergerakan dengan tipe memutar seperti cincin tanpa adanya
/"'\\ pengulangan rute
t ’
l\"\-\__._f/
Destination Perjalanan wisatawan dengan mengelilingi destinasi lainnya
region Loop I,f'_‘\J dengan pola melingkar dan kemudian kembali ke daerah asal
t\__../J dengan rute paling singkat
Complex Kombinasi dua pergerakan atau lebih

Neighborhood '_(;kp

Menurut (Klingner, n.d.) pariwisata perkotaan sebagai sekumpulan sumber daya atau kegiatan
wisata yang berlokasi di kota dan menawarkannya kepada pengunjung dari tempat lain. Pariwisata
perkotaan menurut Law (1996: 2-3) memiliki beberapaa tipologi, (1) Ibu Kota Memiliki peran
administratif dan bisnis yang dapat menarik wisatawan. Biasanya memiliki monumen nasional,
bangunan, dan museum yang memiliki nilai sejarah nasional. (2) Kota Industri Citra industrial menjadi
daya tarik utama wisatawan. (3) Kota dengan High Aminities Memiliki beragam fasilitas daari mulai
pemadaangan alam, hiburan, sampai bisnis yang dapat menarik wisatawan. (4) Kota dengan Daya
Tarik Utama Kota yang berfokus pada wisatwan dari luar daerah/negara.

Pariwisata di Indonesia pada tahun 2019 menempati peringkat 40 dengan nilai indeks sebesar
4,3 (World Economic Forum, 2019), nilai indeks tersebut diukur berdasarkan beberapaindikator
seperti lingkungan, kebijakan dan kondisi yang mendukung, inf rastuktur, sumber daya alam, dan
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budaya. Indoneisa memiliki keunggulan dalam beberapa indikator seperti price competitifness,
Prioritization of travel and tourism, international openness, natural resources, dan cultural
reosurces and business travel. Sementara itu Indonesia dihadangoleh beebrapa tantangan yaitu
environmental sustainability, health and hygiene, tourist service infrastructure, safety and security,
dan ICT rediness. Salah satu Kota di Indonesia yang memiliki daya tarik pawisata yaitu Kota
Semarang.

Kota Semarang merupakan ibukota Provinsi Jawa Te ngah yang berada pada pesisir utara Pulau
Jawa. Pada tahun 2019 jumlah wisatawan yang datang ke Kota Semarang mencapai 7.232.342
wisatawan yang dibagi menjadi 7.150.343 wisatawan nusantara dan 81.999 wisatawan
mancanegara (Disporapar Jateng, 2019). Lawang Sewu merupakan salah satu Daya Tarik Wisata
(DTW) Kota Semarang yang memberikan kontribusi pariwisata terbesar di Kota Semarang. Jumlah
wisatawan yang mengunjungi Lawang Sewu pada tahun 2019 mencapai 3.024.536 wisatawan
nusantara (Disporapar Jateng, 2019).

Daya tarik utama dari Lawang Sewu terdapat pada desain arsitektur dan sejarah dari bangunan
tersebut. Lawang Sewu di dominasi dengan wisata sejarah kereta api Semarang dan pameran benda
— benda peninggalan dari perkereta apian Indonesia dari masa ke masa. Letak Lawang Sewu yang
berada di pusat Kota Semarang, mengakibatkan Lawang Sewu memiliki tingkat asesibilitas yang
tinggi, hal ini dapat dilihat dari Lawang Sewu yang dilalui semua koridor BRT kecuali Koridor VI (Undip —
Unnes) dan sangat mudah diakses oleh kendaraan pribadi roda empat ataupun roda dua. Lawang
Sewu yang memiliki akses yang tinggi dan pilihan moda transportasi wisata yang beragam membuat
wisatawan akan memilih salah satu dari moda transportasi yang tersedia atau sesuai dengan harapan
wisatawan.

Penelitian ini merupakan penelitian untuk mengetahui moda transportasi yang menjadi prioritas
wisatawan dalam mengunjungi Lawang Sewu. Penelitian ini berperan dalam pengembangan sektor
transportasi untuk pariwisata Kota Semarang. Dengan diketahuinya prioritas moda transportasi wisatawan,
diharapkan pemerintah Kota Semarang dapat mengembangkan sektor transportasi pariwisata yang sesuai
dengan prioritas moda transportasi wisatawan

2. DATA DAN METODE

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu metode untuk menguiji teori-teori
tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variable menggunakan instrument penelitian yang
menghasilkan data berupa angka-angka yang dianalisis menggunakan statistik. Menurut (Sugiyono,
2008) penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel
tertentu, yang dikumpulkan melalui penelitian, analisa statistik, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.

Pengumpulan data primer dilakukan melalui kuisioner dan observasi yang dilakukan diobjek
penelitian yaitu Lawang Sewu, Dalam penelitian ini, telaah dokumen merupakan cara untuk mend
apatkan data — data sekunder. Dokumen yangdibutuhkan dalam penelitian inididapatkan dari dinas
— dinas terkait dan mencari di internet. Dokumen yang akan ditelaah merupakan dokumen
perencanaan pariwisata Kota Semarang, peraturan — peraturan yang mendukung pariwisata Kota
Semarnag, dokumen — dokumen transportasi Kota Semarang, dan dokumen yang berhubungan
dengan objek wisata Lawang Sewu. Telaah dokumen ini akan menghasilkan bukti — buktiyang
berhubungan dengan penelitian seperti jumlah pengunjung, dan hal — hal lain yang berhubungan
dengan penelitian.

Analisis Karakteristik Pengunjung. Analisis ini menggunakan teknik analisis deskriptif dari hasil yang
didapatkan dari kuisioner yang sudah disebar. Batasan yang digunakan dalam analisis ini yaitu jenis
kelamin wisatawan, usia wisatawan, jenis pekerjaan wisatawan, dan daerah asal wisatawan.

Analisis Karakteristik moda yang digunakan oleh pengunjung wisata. Karakteristik moda
wisatawan dianalisis menggunakan analisis deskriptif dari data yang didapatkan dari kuisioner. Analisis
ini akan dilanjutkan untuk menentukan prioritas penggunaan moda wisatawan menuju Lawang Sewu
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Analisis prioritas pemilihan moda. Analisis ini menggunakan metode analisis AHP yang akan
menetukan prioritas moda yang digunakan oleh wisatawan. Moda transportasi yang digunakan
terbatas pada BRT Trans Semarang, mobil, dan motor. Moda transportasi tersebut akan dibandingkan
satu dengan yang lainnya dan akan menghasilkan bobot setiap moda transportasi dan akan diolah
untuk mendapatkan urutan prioritas moda transportasi.

Analisis faktor penentu prioritas pilihan moda. Faktor — faktor yang menetukan wisatawan dalam
memilih moda transportasi wisata yaitu kenyamanan, keamanan, jarak, dan waktu tempuh. Dengan
analisis AHP akan terlihat faktor apa yang menjadi penentu wisatawan dalam memilih moda
transportasi wisata

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Pengunjung

Dari 100 responden yang mengisi kuisioner ditemukan bahwa 64 responden merupakan wanita
dan 36 responden merupakan laki — laki. Rentang usia wisatawan didominasi oleh usia 21 — 25 Tahun,
dilanjutkan dengan usia > 25 Tahun, 17 — 20 Tahun, dan yang terakhir usia 14 — 16 Tahun.

Gambar 1. Diagram Rentang Usia Pengunjung Lawang Sewu (Analisis, 2021)

Usia Pengunjung

14-16 Tahun
17-20 Tahun
21-25 Tahun

> 25 Tahun

Pekerjaan responden ditemukan bahwa sebagian besar merupakan mahasiswa yang melakukan
studi di Kota Semarang dengan 57 responden, diikuti dengan PNS dengan 8 responden, pengusaha 7
responden, Ibu rumah tangga 4 responden, Konsultan 3 responden, BUMN 2 responden, dan yang
memilih lainnya sebanyak 19 responden (tabel 2)

Analisis Karakteristik moda yang digunakan oleh pengunjung wisata,

Transportasi berkelanjutan didefinisikan sebagai suatu sistem transportasi yang
penggunaan bahan bakar, emisi kendaran, tingkat keamanan, kemacetan, serta akses sosial
dan ekonominya tidak menimbulkan dampak negatif yang tidak dapat diantisipasi oleh
generasi mendatang (Richardson, 2000). Transportasi berkelanjutan memiliki 3 aspek yang
harus terpenuhi (Brotodewo et al.,, 2010) (1) Lingkungan, transportasi yang tidak
menumbulkan polusi udara, air, dan tanah serta tidak menggunakan sumber daya berlebihan,
(2) Ekonomi, transportasi yang terjangkau oleh masyarakat dan dapat memenuhi kebutuhan
biaya operasional transportasi perkotaan yang produktif, (3) Sosial, transportasi yang dapat
mendukung terwujudnya lingkungan sosial yang sehat, meminimalisir kebisingan, kemacetan,
dan dapat meningkatkan keadilan sosial dan tingkat kesehatan.
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Penggunaan moda transportasi responden didominasi oleh kendaraan pribadi sebesar 83
responden dan 17 responden menggunakan kendaraan umum. Kendaraan pribadi yang digunakan

responden didominasi oleh sepeda motor dengan 43 responden, mobil denga 34 responden,

dan

sepeda dengan 6 responden. Sedangkan untuk kendaraan umum terdapat 17 responden yang dibagi

menjadi 14 responden menggunakan BRT Trans Semarang, dan 3 responden menggunakan Taksi

Tabel 2. Jenis Pekerjaan Responden (Analisis, 2021)

Jenis Pekerjaan Jumlah Responden
Mahasiswa 57
PNS 8
Pengusaha 7
Ibu Rumah Tangga 4
Konsultan 3
BUMN 2
Lainnya 19

Gambar 2. Diagram Penggunaan Kendaraan Responden (Analisis, 2021)

Penggunaan Transportasi Wisata

B Kendaraan Pribadi

m Kendaraan Publik

Gambar 3. Diagram Penggunaan Kendaraan Pribadi Responden (Analisis, 2021)

Penggunaan Kendaraan Pribadi

E mobil
m Motor

 Sepeda
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Gambar 4. Diagram Penggunaan Kendaraan Umum (Analisis, 2021)

Penggunaan Kendaraan Umum

B BRT Trans Semarang

M Taksi

Analisis prioritas pemilihan moda,

Penelitian menggunakan beberapa faktor yaitu kenyamanan, keamanan, waktu tempuh, dan biaya.
Tabel 2 merupakan tabel hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti menggunakan metode AHP

Tabel 2. Matriks Faktor Pembobotan Hirarki Untuk Semua Kriteria (Analisis, 2021)

Keamanan Kenyamanan Biaya Waktu Tempuh Eigen Vektor Ranking

Keamanan 0.2727 0.2308 0.4000 0.3333 0.3092 2
Kenyamanan 0.5455 0.4615 0.4000 0.3333 0.4351 1
Biaya 0.0909 0.1538 0.1333 0.2222 0.1511 3
Waktu Tempuh 0.0909 0.1538 0.0667 0.1111 0.1056 4

Berdasarkan tabel 2 didapatkan besaran bobot dari masing-masing kriteria. Kenyamanan menjadi
kriteria yang menjadi prioritas wisatawan dalam melakukan perjalanan diikuti dengan keamanan,
biaya, dan waktu tempuh. Kenyamanan dipilih responden sebesar 0,4351 (43,5%), berikutnya yaitu
keamanan dengan 0,3092 (30,9%), keriteria biaya dengan 0,1511 (15,1%), dan yang terakhir waktu
tempuh dengan 0,1056 (10,5%)

Analisis prioritas pemilihan moda,

Moda transportasi yang dinilai oleh wisatawan ada 3 yaitu Mobil, Motor, dan BRT Trans Semarang.
Berikut merupakan pembahasan pembobotan setiap moda transportasi terhadap kriteria :
1. Alternatif Moda Transportasi Berdasarkan Krieria Keamanan

Kriteria keamanan dalam moda transportasi dapat didefinisikan sebagai ukuran keadaan yang
terwujud dari penyelenggaraan transportasi yang jauh kriminalitas, keselamatan yang terjamin, dan
jauh dari bahaya kecelakaan lalu lintas. Berdasarkan hasil pengolahan (Tabel 3) data dapat dilihat
bahwa alternative moda transportasi mobil mendominasi sebagai moda transportasi pilihan
wisatawan dengan 70,29% ditinjau dari kriteria keamanan. Selanjutnya menyusul motor dengan
18,22% dan BRT Trans Semarang dengan 11,69%.
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Tabel 3. Matriks Pembobotan Hirarki Untuk Alternatif Moda Kriteria Keamanan (Analisis, 2021)

Keamanan Mobil Motor BRT Eigen Vektor Ranking
Mobil 0.7143 0.7692 0.6250 0.7029 1
Motor 0.1429 0.1538 0.2500 0.1822 2
BRT 0.1429 0.0769 0.1250 0.1169 3

2. Alternatif Moda Transportasi Berdasarkan Krieria Kenyamanan
Kriteria kenyamanan dalam moda transportasi yaitu bebas dari kemacetan, tidak merasa lelah
saat melakukan perjalanan, sistem pengaturan udara didalam kendaraan, tempat duduk, dan lain-lain.

Tabel 5. Matriks Pembobotan Hirarki Untuk Alternatif Moda Kriteria Kenyamanan (Analisis, 2021)

Kenyamanan Mobil Motor BRT Eigen Vektor  Ranking
Mobil 0.6000 0.6667 0.5000 0.5889 1
Motor 0.2000 0.2222 0.3333 0.2518 2
BRT 0.2000 0.1111 0.1667 0.1593 3

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, ditemukan bahwa mobil mendominasi sebagai
alternatif moda transportasi wisatawan ditinjau dari kriteria kenyamanan dengan 58,89%, dilanjutkan
motor dengan 25,18%, dan BRT Trans Semarang dengan 15,93%.

3. Alternatif Moda Transportasi Berdasarkan Krieria Biaya

Kriteria biaya dalam moda transportasi yaitu terjangkaunya harga untuk melakukan perjalanan
wisata menggunakan moda transportasi termasuk biaya bahan bakar, biaya parkir, biaya tiket, dan
biaya lainnya.

Tabel 5. Matriks Pembobotan Hirarki Untuk Alternatif Moda Kriteria Biaya (Analisis, 2021)

Biaya Mobil Motor BRT Eigen Vektor Ranking
Mobil 0.0769 0.0870 0.0625  0.0755 3
Motor 0.5385 0.6087 0.6250  0.5907 1
BRT 0.3846 0.3043 0.3125 0.3338 2

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, ditemukan bahwa motor mendominasi sebagai
alternatif moda transportasi wisatawan ditinjau dari kriteria biaya dengan 59,07% dilanjutkan dengan
BRT Trans Semarang dengan 33,38%, dan yang terakhir yaitu mobil dengan 7,55%

4. Alternatif Moda Transportasi Berdasarkan Krieria Biaya

Kriteria waktu tempuh dalam moda transportasi yaitu lama perjalanan yang dilakukan oleh
wisatawan dari tempat awal mencapai tujuan dalam hal ini untuk mencapai Lawang Sewu.
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, ditemukan bahwa motor mendominasi sebagai
alternatif moda transportasi wisatawan ditinjau dari kriteria waktu tempuh dengan 68,53%,
dilanjutkan dengan BRT Trans Semarang dengan 22,13%, dan yang terakhir yaitu mobil dengan 9,34%.
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Tabel 6. Matriks Pembobotan Hirarki Untuk Alternatif Moda Kriteria Waktu Tempuh (Analisis, 2021)

Waktu Tempuh Mobil Motor BRT Eigen Vektor Ranking
Mobil 0.1000 0.1176  0.0625 0.0934 3
Motor 0.6000 0.7059  0.7500  0.6853 1
BRT 0.3000 0.1765  0.1875 0.2213 2

5. Prioritas Global
Dari seluruh analisis yang dilakukan pada setiap hierarki yakni kriteria kenyamanan, keamanan,
biaya, dan waktu tempuh serta alternatif yakni Mobil, Motor, dan BRT Trans Semarang, maka
diperoleh tabek matriks hubungan antara kriteria dan alternatif dan matriks perhitungan sebagai
berikut :
Tabel 7. Matriks Hubungan antara Kriteria dan Alternatif (Analisis, 2021)

Keamanan Kenyamanan Biaya Waktu Tempuh
Mobil 0.7028 0.5889 0.0755 0.0904
Motor 0.1822 0.2518 0.5907 0.6974
BRT 0.1149 0.1593 0.3338 0.2122
0,7028 0,5889 0,0755 00,0904 Eing 0,5088
0,1822 0,2518 0,5907 0,6974| X 0'1501 = 0,3195]
0,1149 0,1593 0,3338 02122 0:1056 0,1718

Dari hasil perkalian matriks diatas maka diperoleh moda transprotasi pilihan wisatawan dalam
mengunjungi objek wisata Lawang Sewu yang pertama yaitu mobil dengan 0,5088 selanjutnya motor
dengan 0,3195 dan terakhir yaitu BRT Trans Semarang sebesar 0,1718

6. Analisis Multi Kriteria

bobot yang didapatkan dari analisis AHP terhadap seluruh kriteria yang sudah ditentukan yaitu
keamanan, kenyamanan, jarak, dan waktu tempuh. Rating pada analisis ini yaitu jumlah wisatawan
yang memilih alternatif moda transportasi sesuai dengan masing — masing kriteria. Hasil analisis multi
kriteria didapatkan bahwa Mobil merupakan prioritas pemilihan moda transportasi wisata menuju
Lawang Sewu dengan skor 49,76% diikuti motor dengan 32,33% dan BRT Trans Semarang dengan
18,06%.

Tabel 8. Analisis Multi Kriteria (Analisis, 2021)

Alternatif
- Skor
Kriteria Bobot Rating

Mobil  Motor BRT Trans Mobil  Motor BRT Trans

Semarang Semarang

Keamanan 31% 70 18 12 21.70 5.58 3.72
Kenyamanan 44% 59 25 16 2596 11.00 7.04
Biaya 15% 8 59 34 1.20 8.85 5.10
Waktu Tempuh 10% 9 69 22 0.90 6.90 2.20
Jumlah 100% 49.76  32.33 18.06
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Hasil Analisis, prioritas moda transportasi wisatawan menuju objek wisata Lawang Sewu yaitu
Mobil dengan 50,88% diikuti dengan motor sebesar 31,95%, dan yang terakhir yaitu BRT Trans
Semarang sebesar 17,18%. Hasil yang didapatkan dari analisis AHP sejalan dengan analisis multi
criteria yang dilakukan dengan hasil mobil (49,76%), motor (32,33%) dan BRT Trans Semarang
(18,06%). Faktor yang menjadi penentu wisatawan dalam memilih moda transportasi yaitu
kenyamanan sebesar 43,5%, berikutnya yaitu keamanan dengan 30,9%, keriteria biaya dengan 15,1%,
dan yang terakhir waktu tempuh dengan 10,5%.

Penggunaan kendaraan pribadi sebagai transportasi menuju Lawang Sewu diakibatkan kendaraan
pribadi baik mobil maupun motor merupakan pilihan utama dari setiap kriteria yaitu kenyamanan,
keamanan, waktu tempuh, dan biaya. Mobil merupakan pilihan utama di kriteria kenyamanan
(58,89%) dan keamanan (70,29%), sedangkan motor merupakan pilihan utama pada kriteria waktu
tempuh (68,53) dan biaya (59,07%)..

4. KESIMPULAN

Dari hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa moda
transportasi pribadi menjadi pilihan utama wisatawan dalam melakukan perjalanan wisata menuju
Lawang Sewu. Melalui analisis AHP maupun analisis multi kriteria, transportasi pribadi merupakan
moda transportasi yang menjadi pilihan pertama untuk wisatawan mencapai objek wisata Lawang
Sewu. Hasil analisis AHP mobil merupakan moda transportasi pilihan dengan 50,88% sedangkan untuk
analisis multi kriteria mobil merupakan moda transportasi pilhan wisatawan dengan 49,76%.
Sedangkan untuk faktor yang paling mempengaruhi wisatawan dalam memilih moda transportasi
yaitu kenyamanan merupakan faktor yang paling mempengaruhi wisatawan dalam memilih moda
transportasi dengan nilai 43,5%.

Mengingat tingginya penggunaan kendaraan pribadi oleh wisatawan yang menuju Lawang Sewu,
maka diperlukan upaya untuk mengendalikan kendaraan pribadi agar tidak mengganggu lalu lintas di
sekitar objek wisata Lawang Sewu. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk jangka pendek yaitu
menambahkan lahan parkir untuk Lawang Sewu dengan menggunakan instrumen pengendalian, salah
satunya yaitu Tarif parkir yang progresif. Sedangkan untuk upaya jangka panjang, dapat dengan
meningkatkan kenyamanan dan keamanan transportasi publik Kota Semarang agar dapat mengurangi
penggunaan kendaraan pribadi dalam perjalanan wisata menuju objek wisata Lawang Sewu. Hal ini
sejalan dengan kemajuan transportasi wisata yang mengedepankan transportasi wisata yang hijau dan
berkelanjutan.
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